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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab I mendeskripsikan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur penulisan skripsi. 

1.1 Latar Belakang 

Kontrol diri sangat penting pada masa remaja, dikarenakan dapat menjadi kunci 

dalam mengekspresikan eksistensi remaja. Masa remaja adalah suatu periode 

transisi dalam rentang kehidupan manusia, yang menjembatani masa kanak-kanak 

dengan masa dewasa. Seperti halnya perkembangan yang berlangsung di masa 

kanak-kanak, perkembangan di masa remaja diwarnai dengan interaksi antara 

faktor-faktor genetik, biologis, lingkungan, dan sosial. 

Kehidupan sosial manusia terdiri atas beberapa fase dan tingkatan. 

Pertumbuhan dewasa dan menjadi remaja, manusia sebagai individu mulai 

mengenal lingkungan yang lebih luas daripada keluarga. Sosialisasi yang dialami 

individu mulai bertambah luas seperti berinteraksi dengan teman sebayanya. Hal 

ini membuat keterampilan sosial individu makin meningkat dan meningkatkan 

kontrol diri yang tidak sesuai (Zakiyah, Humaedi, & Santoso, 2017). Kontrol diri 

yaitu suatu sikap yang mengendalikan pikiran dan tindakan yang sesuai dengan 

norma yang berlaku dan kontrol diri merupakan hal yang penting bagi remaja. 

Remaja yang memiliki kontrol diri mereka akan tahu dirinya mempunyai pilihan 

sehingga dapat mengontrol tindakannya. Sebagai remaja, mereka pun harus mampu 

menyelesaikan tugas perkembangannya. Salah satu tugas perkembangan remaja 

menurut William Kay (dalam Sari, Yusri, & Said, 2017, hlm. 33) yaitu memperkuat 

self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas nilai-nilai, prinsip-prinsip dan 

falsafah hidup yang harus diyakini (Sari, Yusri, & Said, 2017). 

Pakar psikologi kontrol diri Lazarus (dalam Thalib, 2010, hlm. 107) 

menjelaskan bahwa kontrol diri menggambarkan keputusan individu melalui 

pertimbangan kognitif untuk mengontrol perilaku dalam rangka meningkatkan hasil 

dan tujuan tertentu, seperti yang diinginkan. Selanjutnya, secara sederhana 

Gleitman (dalam Thalib, 2010, hlm. 107) mengatakan bahwa kontrol diri mengacu 

pada kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang ingin dilakukan tanpa 

terhalang oleh hambatan maupun kekuatan yang datang dari dalam diri individu 
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tersebut. Ketika individu memiliki kemampuan kontrol diri yang baik maka akan 

membuat keputusan dan mengambil langkah tindakan yang efektif untuk 

menghasilkan sesuatu yang diinginkan. Menurut Baumeister (2018, hlm. 129) 

kontrol diri adalah kapasitas untuk mengesampingkan impuls seseorang dengan 

secara otomatis dan itu merupakan bentuk pengaturan diri yang sadar dan penuh 

usaha. Kontrol diri termasuk pengendalian pikiran, emosi, keinginan, dan perilaku, 

terutama untuk menyelaraskan dengan standar sosial atau pribadi, seperti aturan 

moral, hukum, cita-cita, norma sosial dan harapan preskriptif. 

Ide Freud tentang kontrol diri mungkin pertama dalam literatur modern yang 

memengaruhi ilmuwan dan kebanyakan orang awam. Penulis psikoanalitik telah 

mengemukakan dalam organisasi semacam perantara internal yang membuat 

keputusan yang disengaja berkaitan dengan perilaku tertentu, untuk menjelaskan 

kemampuan individu agar memprediksi dan mengendalikan perilaku mereka 

sendiri. Mekanisme kemampuan mengontrol diri dapat dikatakan sebagai upaya 

individu yang terjadi pusat prinsip dalam membimbing, memimpin, dan mengatur 

tingkah laku sendiri yang utama dan pada akhirnya menuntut individu tersebut 

mengarah pada keinginannya yang akan berdampak positif (Arumsari, 2016). 

Menurut Mischel (2014) kontrol diri sangat penting untuk keberhasilan mengejar 

tujuan jangka panjang. Dan sama pentingnya untuk mengembangkan kontrol diri 

dan empati yang dibutuhkan untuk membangun kepedulian dan hubungan yang 

saling mendukung. Kontrol diri di bagi menjadi dua jenis disiplin diri: kemampuan 

untuk selalu ingat tujuan dan tetap fokus saat bekerja dan kemampuan untuk 

mengendalikan amarah dan frustasi situasi interpersonal yang tidak menyenangkan. 

Menurut Tangney, Boone & Baumeister (2004, hlm. 281), kontrol diri 

merupakan kemampuan individu untuk menetapkan perilakunya sebagai standar 

norma tertentu seperti moral, nilai, dan aturan yang berlaku dalam masyarakat) 

untuk mengarahkan pada perilaku yang positif. Kontrol diri memiliki lima dimensi 

di antaranya yaitu disiplin diri (self-dicipline), tindakan yang tidak impulsif 

(deliberate or non-implusive action), kebiasaan hidup sehat (healthy habits), etos 

kerja (work ethic), dan reliabilitas/keajegan (reliability). Di tingkat teoretis, kontrol 

diri memegang kunci penting untuk memahami sifat dan fungsi diri. Sementara itu, 

penerapan kontrol diri secara praktis telah menarik studi dalam banyak konteks 
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seperti kontrol diri dalam belajar siswa. Terwujudnya proses belajar yang baik di 

sekolah bergantung cara siswa mampu mengontrol dirinya selama proses belajar di 

sekolah. Siswa yang mampu mengontrol diri selama proses belajar di sekolah akan 

menampilkan perilaku yang positif. Tidak hanya proses belajar di sekolah saja 

siswa dapat mengontrol diri dengan baik, di rumah pun siswa mampu mengontrol 

diri dengan baik dalam proses belajar. Karena pada saat ini proses pembelajaran 

dilaksanakan secara daring atau online. Pelaksanaan belajar dari rumah dilakukan 

dengan sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

Pada Desember 2019, virus corona baru (SARS-Cov-2) ditemukan dalam waktu 

tiga bulan, virus corona 2019 (Covid-19) telah berkembang menjadi pandemi. 

Pandemi Covid-19 terjadi di Indonesia pada saat ini yang membawa pengaruh besar 

terhadap semua faktor, termasuk dunia pendidikan. Pemerintah mengeluarkan Surat 

Edaran Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 pada 

Satuan Pendidikan, dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Penyebaran 

Corona Virus Disease (Covid-19). Pada kondisi ini pemerintah merancang berbagai 

metode pembelajaran salah satunya metode pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran 

jarak jauh adalah pembelajaran dilakukan tanpa tatap muka langsung dan disebut 

pembelajaran online atau daring. 

Menurut Van Bavel dkk (dalam Martarelli, Pacozzi, Bieleke & Wolff, 2021, 

hlm. 1) pandemi Covid-19 mewakili krisis global yang memengaruhi hampir semua 

negara dan setiap sektor kehidupan manusia termasuk kesehatan, ekonomi, dan 

pendidikan. Untuk memperlambat penyebaran Covid-19, negara-negara telah 

menerapkan berbagai social distancing. Social distancing yang dilakukan adalah 

penutupan sekolah dan institusi pendidikan. Pada Maret 2020, social distancing ini 

diterapkan oleh 102 negara, dengan efek hampir 900 juta anak dan remaja diminta 

untuk beralih ke homeschooling. Menurut Jolly & Matthews (2020) homeschooling 

Covid-19 tidak sama dengan homeschooling klasik pada umumnya, yang muncul 

sejak akhir 1970-an sebagai pendekatan pendidikan khusus. 

Homeschooling pada saat ini adalah dikenakan kepada siswa sekolah, orang tua, 

dan guru dan ada pun variasi besar dalam hal pembatasan dalam hal pembelajaran 

secara umum, diantaranya yaitu pembelajaran online. Pembelajaran daring 
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memberikan siswa tantangan berbeda dari yang mereka alami selama di sekolah 

atau pembelajaran online. 

Terdapat beberapa hasil penelitian tentang kontrol diri yang dapat dijadikan 

sebagai rujukan untuk melakukan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh 

Frasiska, L (2015) kontrol diri yang dimiliki oleh individu satu dengan yang lain 

tidaklah sama. Terdapat individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi dan 

memiliki kontrol diri rendah. Individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan 

mampu mengubah kejadian dan dapat menggunakan waktu yang tepat dalam 

mengarahkan perilaku atau tugas yang utama. Individu yang memiliki kontrol diri 

yang rendah dalam proses belajar, maka sikap negatif yang dilakukan akan menjadi 

suatu kebiasaan individu terhadap respon dalam mengerjakan tugas. Penelitian 

selanjutnya oleh Fachrurrozi, Firman & Ibrahim (2018) siswa yang memiliki kontrol 

diri yang tinggi, maka mereka akan lebih berperilaku yang positif dan mampu 

bertanggung jawab, seperti tanggung jawab sebagai seorang pelajar adalah belajar. 

Siswa yang mempunyai kontrol diri yang tinggi juga akan mampu memandu, 

mengarahkan, dan mengatur perilakunya untuk disiplin belajar. Siswa yang 

memiliki kontrol diri yang rendah, maka mereka akan kesulitan dalam 

mengarahkan dan mengatur perilaku sehingga mereka akan cenderung menunda 

tuntutan tugas sebagai siswa dan mengalihkannya pada kegiatan yang lebih 

menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Ciruas Banten, 

fenomena yang muncul yaitu rendahnya kontrol diri belajar siswa. Faktornya dari 

perilaku rendahnya kontrol diri siswa masih ada yang melakukan perilaku yang 

menyimpang, sering menunda-nunda pekerjaan, dan melanggar peratuan. Masih 

banyak siswa yang mempunyai kontrol diri yang rendah, pada saat masa pandemi 

Covid-19 ini siswa sering mengeluh dengan pembelajaran daring. Menurut guru BK 

di sekolah masih ada siswa yang memiliki kontrol diri yang rendah, pada saat 

pembelajaran offline siswa masih sering melanggar peraturan di sekolah, yang 

dimana siswa masih ada yang kurang fokus dalam pembelajaran. Dan pada saat 

masa pandemi Covid-19 pun siswa masih sering yang tidak mengikuti aturan 

pembelajaran daring, siswa pun masih banyak yang berkumpul dengan tujuan yang 

tidak penting dan pada saat guru BK bertanya kepada siswa tersebut, siswa pun 
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menjawab bahwa mereka merasa bosan di rumah dan merasa stres dengan 

pembelajaran online. Siswa merasa lebih paham dalam belajar di sekolah 

dibandingkan belajar di rumah, rasa malas dan kurang mengontrol diri antara 

belajar dan bermain internet atau game. 

Untuk menyikapi fenomena di atas maka diperlukan berbagai upaya yang perlu 

dilakukan oleh konselor atau guru BK ialah melakukan proses bimbingan dan 

konseling untuk meningkatkan kontrol diri belajar siswa yang positif. Jika siswa 

yang memiliki kontrol diri yang tinggi dalam belajar maka guru BK dapat 

membantu mengembangkan, meningkatkan dan mempertahankan kontrol diri 

dalam belajar. Siswa yang memiliki kontrol diri yang sedang maka guru BK dapat 

membantu meningkatkan kontrol diri dalam belajar siswa. Dan siswa yang 

memiliki kontrol diri rendah maka guru BK dapat membantu meningkatkan dan 

memberikan arahan pada siswa agar kontrol dirinya tidak rendah dalam belajar. 

Karena pada saat ini pandemi Covid-19 semakin bertambah dan PJJ diperpanjang 

akan menimbulkan rasa bosan dan stres. Oleh karena itu guru BK dapat 

memberikan beberapa layanan BK kepada siswa yang memiliki kontrol diri rendah, 

seperti memberikan layanan informasi tentang pentingnya kontrol diri dalam 

belajar, layanan bimbingan kelompok tentang kontrol diri dan layanan konseling 

individual bagi siswa yang tidak dapat mengontrol dirinya sendiri. Bimbingan dan 

konseling adalah sebagai pelayanan bantuan untuk siswa, baik secara perorangan 

maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal, dalam 

bidang pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, 

dan perencanaan karier, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, 

berdasarkan norma-norma yang berlaku (Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, 

2016). 

Berdasarkan latar belakang mengenai kontrol diri belajar di masa pandemi 

Covid-19, dipandang perlu mengambil bagian dalam penelitian yang dijadikan 

dasar dalam “Kontrol diri belajar siswa di masa pandemi Covid-19” di SMA Negeri 

1 Ciruas Banten. 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Kontrol diri seringkali diartikan sebagai kemampuan untuk menyusun, 

membimbing, mengatur dan mengarahkan pola perilaku yang dapat membawa ke 
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arah konsekuensi positif. Kontrol diri juga merupakan salah satu potensi yang dapat 

dikembangkan oleh individu sepanjang hayat, termasuk dalam menghadapi kondisi 

yang terdapat di lingkungan yang berada di sekitarnya. Kontrol diri adalah 

kemampuan untuk mengarahkan perilaku dan kemampuan untuk menekankan atau 

menghambat perilaku impulsif. Kontrol diri berkaitan dengan bagaimana cara 

individu dapat mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan yang terdapat dalam 

dirinya. Individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan mengarahkan pada 

perilaku yang positif dan memperhatikan cara yang tepat untuk berperilaku dalam 

situasional, bertanggung jawab sesuai tata tertib yang ada. Sedangkan siswa yang 

memiliki kontrol diri yang rendah cenderung berperilaku menyimpang dari aturan 

yang ada. Saat situasi pandemi covid-19 ini menyebabkan aktivitas pembelajaran 

dilakukan secara daring. Pembelajaran daring atau online memiliki sisi positif 

fleksibilitas dalam belajar dan peluang untuk menggunakan sumber daya teknologi 

yang beragam dalam proses pembelajaran. Penerapan pembelajaran daring masih 

relatif baru, yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam belajar, seperti belum 

terbiasa untuk mandiri dalam belajar, terkadang kondisi rumah kurang kondusif dan 

motivasi dari diri sendiri untuk belajar. 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka ditentukan rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut. 

1.2.1 Seperti apa gambaran kontrol diri belajar siswa Kelas XI di masa 

pandemi Covid-19 SMA Negeri 1 Ciruas Banten Tahun Ajaran 

2021/2022? 

1.2.2 Bagaimana implikasi layanan bimbingan dan konseling bagi 

peningkatan kontrol diri belajar siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Ciruas 

Banten? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1.3.1 Memperoleh gambaran umum tentang kontrol diri belajar siswa Kelas 

XI di masa pandemi Covid-19 SMA Negeri 1 Ciruas Banten Tahun 

Ajaran 2021/2022. 

1.3.2 Implikasi layanan bimbingan dan konseling bagi peningkatan kontrol 

diri belajar siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Ciruas Banten. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian diharapkan dapat menambah dan memperkaya ilmu 

bimbingan dan konseling khususnya yang berkaitan dengan kajian 

konseptual tentang kontrol diri belajar siswa di masa pandemi Covid- 

19. 

a. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan rujukan pengembangan 

penelitian dengan tema kontrol diri. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sebuah rekomendasi dalam 

melaksanakan layanan bimbingan dan konseling untuk 

meningkatkan kontrol diri siswa. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur penulisan skripsi terdiri dari lima bab, sebagai berikut. 

a. Bab I memuat sejumlah landasan dasar dalam pelaksanan penelitian yang 

meliputi latar belakang penelitian, identifikasi dan rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 

skripsi. 

b. Bab II berisi kajian pustaka dan penelitian terdahulu. Kajian pustaka 

mengurai mengenai sejumlah teori dan relevansi dalam pemahaman 

kontrol diri belajar siswa. Penelitian terdahulu menguraikan beberapa 

penelitian yang relevan dengan topik skripsi. 

c. Bab III berisi metode penelitian. Pada bab III menjelaskan mengenai 

prosedur penelitian yang meliputi desain penelitian, metode penelitian, 

definisi operasional variabel, dan analisis data. 

d. Bab IV berisi data hasil penelitian dalam mendiskripsikan hasil-hasil 

penelitian dan pembahasan. 

e. Bab V berisi kesimpulan dan saran penelitian yang di dalamnya 

merupakan jawaban atas rumusan masalah yang diajukan dan sebagai 
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rekomendasi ilmiah penelitian bagi pihak yang berkepentingan dengan 

hasil penelitian. 


